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Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan hasil belajar sikap lilin pada
siswa kelas VV SDN Karangasem IV No. 204 Surakarta Tahun Ajaran 2015/2016.

Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan kelas (PTK). Penelitian ini
dilaksananakan dalam 2 siklus yang terdiri dari dua pertemuan. Subjek penelitian ini
adalah siswa kelas V SDN Karangasem IV No. 204 Surakarta yang berjumlah 32
siswa, 14 siswa perempuan dan 18 siswa laki-laki. Teknik pengumpulan data adalah
dengan observasi, tes, dan dokumentasi atau arsip. Validitas data menggunakan
teknik triangulasi data. Analisis data menggunakan teknik diskriptif yang didasarkan
analisis kualitatif dan persentase.

Pada prasiklus, hanya 15 siswa yang telah tuntas atau sekitar 46,9% dan 17
siswa lainnya belum tuntas atau sekitar 53,1%. Hasil belajar pada siklus |
menunjukkan peningkatan, yaitu 20 siswa tuntas atau sebesar 62,5% dan 12 siswa
belum tuntas atau sebesar 37,5% kemudian, ‘pada Siklus Il hasil belajar sikap lilin



meningkat dengan jumlah siswa tuntas sebanyak 29 siswa atau 90,7% dan 3 siswa
belum tuntas atau sebanyak 9,3%. Berdasarkan hasil analisis tersebut menunjukkan
bahwa terjadi peningkatan dari praskilus ke siklus I hingga ke siklus I1.

Simpulan penelitian ini adalah penggunaan alat bantu pembelajaran dapat
meningkatkan hasil belajar sikap lilin pada siswa kelas V SDN Karangasem IV No.
204 Surakarta Tahun Ajaran 2015/2016.

Kata Kunci : Hasil belajar Sikap Lilin, Penggunaan Alat Bantu Pembelajaran,

Nadia Ima
LEARNING '

grade students of Karangasem IV No. 204 Elementary School Surakarta amounting
32 students consisting of 14 boys and 18 girls. The data collection techniques are
observation, testing, and documentation or files. The validity of data using
triangulation technique data. Analysis of data using descriptive technique that based
on a qualitative analysis as a percentage.

In the pre-cycle, only 15 students who have completed, or approximately
46.9%, and 17 other students have not completed or about 53.1%. The results of
study in the first cycle showed an increase, which is 20 students completed or 62.5%,
and 12 students have not completed or amounted to 37.5% and then, in the second
cycle of learning outcomes wax attitude increases with the number of students
completed a total of 29 students or 90.7 % and 3 students have not been completed, or
as much as 9.3%. Based on the results of the analysis showed that a increase of
praskilus to the first cycle to the second cycle.



The conclusion of this research is to using the aids tools of learning can
increase result of learning attitude wax in fifth grade of Karangasem IV No. 204
Elementary School Surakarta 2015/2016 Academic years.

Keywords : Result of learning attitude wax, To Using The Aids Tools Of Learning

PENDAHULUAN

Dalam pelaksanaan pembelajaran,

agar motivasi

meningkat. Tujuaft pemlﬁjaran

ik bllﬁ‘ran A

antara guru dan siswa hendd

mengacu pada aktivitas dan partisipasi
siswa. Guru tidak hanya melakukan
kegiatan penyampaian pengetahuan,
keterampilan, dan sikap kepada siswa
akan tetapi guru diharapkan mampu
membawa siswa untuk aktif dalam
berbagai bentuk pembelajaran.

Pada saat melaksanakan
pembelajaran  sikap  lilin,  guru
Pendidikan Jasmani

Kesehatan ( PJOK ) di SD Negeri

Olahraga dan

: sanga§ terbatas guru

Karangasem IV tidak memberikan

contoh gerakan sikap lilin yang benar,

[™memberikan instruksi kepada
Jeatau salah dua siswa yang

mpu mempraktikkan

an prasarana yang
belum
anfaatkan® alat  bantu  untuk
“berlangsungnya  proses
dalam proses pembelajaran berkurang,
karena siswa tidak mengetahui secara
benar bagaimana cara melakukan
gerakan sikap lilin, maka banyak siswa
yang terkilir dan itu membuat siswa
takut mencoba serta merasa tidak aman
sehingga proses pembelajaran menjadi
kurang efektif dan efisien. Efektif yang
dimaksudkan adalah tercapainya tujuan
yang telah ditetapkan dalam proses
belajar dan efektivitas dapat diukur

dengan menentukan transferbilitas (



kemampuan memindah-mindahkan )
prinsip-prinsip yang dipelajari. Jika
tujuan dapat dicapai dalam waktu yang
lebih singkat dengan strategi tertentu
daripada strategi yang lain maka

strategi

kemampuan menstransfer i

atau skill yang dipelaj lebih besar
dicapai melalui suat
dibandingkan
strategi tersebut , '.
pencapaian tuju i

Dan
melaksanakan obsel
sikap lilin sebagian
Negeri Karangasem 1V mg
yang berada di bawah KKM, din
KKM Penjasorkes di
Karangasem IV adalah 75. Dari 32
siswa putra dan putri baru sekitar
49,6% siswa yang nilainya telah
mencapai KKM.

Setelah mengetahui  penyebab
hasil belajar sikap lilin yang belum
maksimal, maka peneliti memberikan
solusi bagaimana mengatasi
permasalahan tersebut agar tujuan
pembelajaran sikap lilin dapat tercapai

dengan baik. Jika dalam pembelajaran

tersebut efisien dan jika

SD Negeri

senam lantai sikap lilin antusias siswa
yang berkurang dan  kurangnya
adalah
penyebab hasil pembelajaran belum
dilakukan
penelitian dengan judul “ Penggunaan

Untuk

memanfaatkan alat bantu

maksimal, maka perlu

. Bantu  Pembelajaran

Tahun
L6 “..Alat bantu yang

IV  Surakarta

s oleh peneliti sebagai
eningkatkan hasil belajar
adalah bantal, gawang

sngat mudah diterapkan dan
melibatkan peran siswa sebagai tutor
sebaya serta memungkinkan siswa
dapat belajar lebih rileks, merasa aman
dan dapat menumbuhkan tanggung
ketertiban

jawab, kerjasama dan

belajar.

KAJIAN PUSTAKA

Menurut pendapat Burton yang
dikutip Aunurrahman ( 2009: 35 )
merumuskan

”Belajar  sebagai



perubahan tingkah laku pada diri
individu berkat adanya interaksi antara
individu dengan individu dan individu
dengan lingkungannya”. Dan menurut

H.C. Witherington yang dikutip

Aunurrahman ( 2009: 35 ) “Belajar

adalah suatu perubahan _

kepribadian yang menyatakan diri

Berdasarkan

dikemukakan

disimpulkan bahwa
perubahan tingk
penampilan,  dengan

mengamati, mendengarkan, meniru dan
sebagainya
Prinsip  belajar  menunjuk
kepada hal-hal penting yang harus
dilakukan guru agar terjadi proses
belajar  siswa  sehingga  proses
pembelajaran yang dilakukan dapat
mencapai  hasil yang diharapkan.
Prinsip-prinsip belajar juga
memberikan arah tentang apa saja yang

sebaiknya dilakukan oleh guru agar

para siswa dapat berperan aktif di
dalam proses.

Menurut Suprijono yang dikutip
Muhammad Thobroni dan Arif
Mustofa ( 2011: 22), Tujuan belajar
yang ekplisit bisa diusahakan untuk

pai_dengan tindakan instruksional

Fahun 2003 tentang sisdiknas pasal 1
ayat 20 dalam (Waluyo, 2013:18)
bahwa ‘“Pembelajaran adalah proses
interaksi peserta didik dengan pendidik
dan sumber belajar pada suatu
lingkungan belajar”.

Menurut Suprijono yang dikutip
Muhammad Thobroni dan Arif Mustofa
(2011: 22) , “Hasil belajar adalah pola-
pola perbuatan, nilai-nilai, pengertian-
pengertian, sikap-sikap, apresiasi, dan

keterampilan”.



Senam adalah istilah atau nama
( nomen ) suatu cabang olahraga.
Menurut Agus Margono ( 2009: 17-19)
Sebagai cabang olahraga, senam
mempunyai domein atau daerah dengan

batas-batasnya  sendiri,

ruang lingkup yang terten

Senam adalah
dipilih  dan .
berencana, disusu
dengan  tujua L
mengembangkan |

harmonis .

“gymnastic* ( bahas Inggis

(13

Thmmastiek” asal katanya dari
gymnos” ( bahasa Greka ). “ Gymnos”
berarti telanjang, gymnastiek pada
jaman kuno memang dilakukan dengan
badan telanjang atau  setengah
telanjang.

Seperti yang telah dikemukakan
bahwa senam ketangkasan yang akan
diuraikan di sini adalah senam lantai,
yaitu bentuk-bentuk gerakan yang
dilakukan  di  lantai  beralaskan

permadani atau matras ( kasur yang

mempunyai

terbuat dari karet busa ) dan dilakukan
tanpa memakai alat. Di dalam senam
ketangkasan tanpa alat terdapat
bermacam-macam bentuk gerakan, baik
yang dilakukan dengan lentigan dan

putaran badan, maupun bentuk sikap

_ Tri Mi@sih, A ep Hadi, dan Hanjaeli
«, 01@37 ) gerakan sikap lilin apabila

| e atas. Kedua tangan menahan
pinggang dengan tumpuan tangan
mulai bahu sampai siku. Tumpuan
badan di pundak, tahan gerakan sampai
8 hitungan lebih lama lebih baik dan
mintalah temanmu untuk memegangi
kakimu untuk tetap tegak sampai 8
hitungan atau lebih.

Alat bantu merupakan alat-alat
yang digunakan oleh pendidik dalam
menyampaikan materi pembelajaran.
Menurut Agus Kristiyanto (2010: 129),
”Alat bantu ini lebih sering disebut alat



peraga  karena  berfungsi  untuk
membantu dan mempraktekan suatu
dalam proses pendidikan pengajaran.
Jelas pula pengertian atau pengetahuan
yang diperoleh, dengan kata lain alat

peraga  ini

mengerahkan indera sebanya
suatu objek sehingga

presepsi.”

(PTK) ini telah @

Negeri Karangase :

siswa kelas V SD Negeri
IV Surakarta  Tahun
2015/2016 yang berjumlah 32 siswa
yang terdiri dari 18 siswa laki-laki dan

14 siswa perempuan.
Teknik

dalam Penelitian Tindakan Kelas ini

pengumpulan  data

terdiri atas: tes dan observasi.
1. Tes
Dipergunakan sebagai teknik
pengumpulan data untuk mengukur
kemampuan siswa dalam aspek

kognitif atau tingkat penguasaan

dimaksudkan  utnuk

: atu@ un

4 keabs data yang diperoleh. Dalam

Pelajaran

materi pembelajaran kemampuan
sikap lilin dalam bentuk lisan dan
tertulis.

2. Observasi

Digunakan sebagi teknik pengumpulan

data tentang hasil belajar sikap lilin

itas siswa selama mengikuti proses

peneliti
g akan triangulasi data yang
di unakan yaitu :
1. Triangulasi data
Triangulasi data yaitu data
yang sama akan lebih mantap
kebenarannya apabila diperoleh dari
beberapa sumber data yang berbeda.
2. Triangulasi sumber
Triangulasi  sumber  vyaitu
mengkroscekkan data yang
diperoleh dengan informan atau
narasumber  yang lain  baik
siswa,guru,atau pihak lain.

3. Triangulasi metode



Triangulasi  metode  vyaitu
mengumpulkan data dengan metode
yang berbeda agar hasilnya lebih
mantap( metode observasi dan tes ),
sehingga akan diperoleh hasil yang
akurat mengenai subjek.

Teknik

analisis

Teknis analisis

HASIL PENELITIAN DAN'
PEMBAHASAN
A. Deskripsi Pratindakan

Berdasarkan hasil rekapitulasi
data awal dapat diketahui kondisi awal
pembelajaran gerakan sikap lilin rendah
hanya beberapa siswa yang mampu
melakukan gerakan sikap lilin dengan
KKM 75 hanya 15 siswa atau 46,9%.
Untuk memperbaiki hasil belajar sikap

lilin maka peneliti perlu menyusun

sebuah tindakan untuk mengoptimalkan
hasil belajar senam lantai sikap lilin
pada siswa kelas V SD Karangasem IV
Surakarta tahun pelajaran 2015/2016,
dengan menggunakan alat bantu
pembelajaran dalam membantu siswa

mencapai kompetensi dalam

ada siklus 1
mbelajaran sikap lilin
ggunakan alat bantu
pembelajaran  disusun  dalam
Rencana Pembelajaran.
dilakukan

dalam 1 Kkali pertemuan dalam

Pembelajaran  ini

seminggu, selanjutnya peneliti
merencanakan suatu tindakan
yang meliputi:

Merancang pembelajaran sikap
lilin dengan menggunakan alat
bantu bantal, gawang paralon,
dan bola bekel

Rencana Pembelajaran yang

Menyusun



disesuaikan  dengan  materi

pembelajaran.

b. Pelaksanaan Tindakan

Pelaksanaan tindakan siklus

1 pertemuan dilaksanakan pada

sikulus 1 pembelajaran

lilin menggunakan alat bantu
pembelajaran meliputi bantal,
gawang paralon, dan bola bekel.
Observasi Tindakan

Observasi tindakan
dilakukan ketika dalam proses
pembelajaran sedang
berlangsung oleh peneliti dan
kolaborator. Pengamatan
menggunakan lembar observasi

dan lembar pengamatan siswa.

d. Refleksi Tindakan

Berdasarkan hasil
pengamatan pada tindakan
siklus 1 dilakukan analisis dan
refleksi sebagai berikut:

Siklus pertama indikator
pencapaian yang tercantum

dalam Rencana Pembelajaran

yang  menjadi

ketuntasan. Berikut

a. Perencanaan Tindakan

Perencanaan tindakan yang
akan dilaksanakan pada siklus 2
merupakan tidak lanjut dari hasil
analisis dan refleksi yang
dilakukan pada siklus 1 berikut
perencanaan yang akan

dilaksanakan pada siklus 2.

. Pelaksanaan Tindakan

Pelaksanaan tindakan pada
siklus 2 dilaksanakan pada hari
Rabu 9 April 2016 pukul 07.30-



09.15 WIB di Aula Senam SDN
Karangasem IV Surakarta
pelaksanaan pembelajaran

dilakasanakan sesuai dengan

rancangan pembelajaran yang

telah disusun sebelumnya dalam

sedang berlangsung oleh per

dan Kkolaborator. Pengamatan

menggunakan lembar observasi
dan lembar penilaian pada
kemampuan siswa dalam
pembelajaran.
. Refleksi Tindakan

Berdasarkan hasil

pengamatan pada siklus 2
dilakukan analis dan refleksi
sebagai berikut:

Pada hasil pengamatan siklus 2 t

Siswa telah mampu menunjukkan

kemampuan sikap lilin dengan
lebih baik, tingkat pemahaman
dan antusias siswa dalam
melaksanakan pembelajaran
sangat baik. Keberhasilan siswa
pada tindakan siklus Il selama
pertemuan telah

unjukkan hasil yang baik,

Hasil pembelajarannya

nengalami  peningkatan

atau 62,5% menjadi 29 siswa atau
90,7%.

C. Rekapitulasi Hasil Tindakan
Antar Siklus

Berdasarkan hasil pengamatan pada
data awal, siklus 1, dan siklus 2
terdapat peningkatan hasil belajar sikap
lilin ~ menggunakan  alat  bantu
pembelajaran pada siswa kelas V SDN
Karangasem IV Surakarta pada data

awal yang lulus hanya 15 siswa atau



46,9%
meningkat menjadi 20 atau 62,5%

sedangkan pada siklus 1

sehingga siswa yang tuntas masih jauh
dari target 80%. Sehingga perlu

dilakukan siklus 2, pada tindakan siklus

2 terjadi peningkatan yang melebihi

target capaian yaitu 29

tuntas atau 90,7% sehi v penelitian

ditarik  kesimpulan

peningkatan hasil belajar Sika|

menggunakan alat bantu pembelajaran

pada siswa kelas V SDN Karangasem
IV Surakarta  Tahun
2015/2016.

Dalam proses pembelajaran sikap

Pelajaran

lilin berjalan baik dan menyenangkan
serta siswa tidak takut lagi pada
gerakan yang akan dilakukan sehingga
efektif dan

pembelajaran  berjalan

efisien siswa antusias dalam

pembelajaran sikap lilin  sehingga

meningkatkan hasil pembelajaran sikap

lilin. Berikut ini masing-masing data
jumlah siswa yang tuntas dan
prosentase dari setiap penelitian ini.

Tabel 4.5 Hasil Rekapitulasi Persentase
dan Jumlah Ketuntasan Siswa Data
Awal, Siklus 1, dan Siklus 2 Gerakan

Lilin menggunakan alat bantu

‘4

gembela aran Pada Siswa Kelas VV SDN

Pelajaran

. IV Tahun

yang maksimal

banyak‘.?iswa ' yang belum sesuai
“dengan” kriteria yang ditentukan. Pada

siklus 1  terjadi

- . pe "-;_’ tan dari yang kondisi awal 15

fau 46,9% menjadi 20 atau 62,5%
sedangkan pada siklus 2 terjadi
peningkatan yang sudah melebihi target
capaian Yyaitu 29 atau 90,7%.

Pada siklus 2 sebagian besar siswa
mampu melakukan gerakan sikap lilin
dengan baik dan benar hanya beberapa
hanya beberapa siswa yang belum
menguasai gerakan sikap lilin dengan
baik dan benar sehingga belum bisa
melewati KKM. Siswa juga sangat
antusias dan aktif dalam melakukan

gerakan sikap lilin sebab pembelajaran



ini  menitik beratkan pada proses
pembelajaran yang menyenangkan dan

hasil yang memuaskan.
BAB V

SIMPULAN,IMPLIKASI DAN
SARAN

awal siswa yang tuntas 15 siswa atau
46,9% pada siklus 1 siswa yang tuntas
20 atau 62,5% dan pada siklus 2 siswa
90,7%

.Berdasarkan analisis data yang telah

yang tuntas 29  atau

dilakukan dan pembahasan yang telah
dituangkan pada Bab 1V, diperoleh
simpulan bahwa:

Menggunakan alat  bantu
pembelajaran dapat meningkatkan hasil
belajar sikap lilin pada siswa kelas V

SDN Karangasem IV Tahun Pelajaran

“dari pihakeguru

2015/2016. Hal ini terbukti dengan
analisis data yang telah dilal in
bahwa terdapat peningkatan pada tiap-

tiap siklus.
B. Implikasi

litian ini memberikan gambaran

ang jelas bahwa keberhasilan proses
m%e Hjara ergantung pada beberapa

faktor tersebut berasal

fakg@akto
=

naupun siswa serta alat

dia gpembelajaran  yang

diguna@, faktor dari guru yaitu
: aﬁuang u dalam menyampaikan

, murid  ketika  proses
pembelajaran, kelengkapan sarana dan
ketika

prasarana pembelajaran,

penguasaan materi pada  saat

pembelajaran.
C. Saran

Sehubungan dengan simpulan yang
telah diambil dan implikasi yang
ditimbulkan, disarankan hal-hal sebagai
berikut:



1. Guru harus memlih alat bantu yang

tepat agar proses belajar
mengajarnya dapat efektif efisien
sehingga siswa senang dan antusias

dalam mengikuti pembelajaran.

2. Guru yang belum menggunakan alat

bantu hendaknya _

menggunakan

menjadi solusi dalam pemb

yang lain pada siswa kelas lai juga

tentunya.
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